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ABSTRAK

Globalisasi teknologi merupakan awal dari terbentuknya sistem kerjasama yang baru, dengan
adanya teknologi dalam bidang komunikasi yang menciptakan alat-alat serba canggih inilah yang
dapat mempermudah untuk menjalin hubungan interaksi kerjasama antar negara untuk
pembangunan kota pintar dan berkelanjutan. Indonesia salah satu negara berkembang yang turut
bertransformasi pada perkembangan teknologi dalam memajukan negaranya. Salah satu kerjasama
Indonesia dalam memajukan negaranya yaitu kerjasama pengembangan konsep ASEAN Smart
Cities Network yang dilakukan bersama anggota organisasi ASEAN. Salah satu dari tiga kota yang
terpilih dalam pengembangan kota pintar melalui ASEAN Smart Cities Network yaitu Kota
Makassar. Dua program utama kota Makassar dalam pengembangan kota pintar dan berkelanjutan
terfokus pada peningkatan layanan kesehatan hingga ke pelosok desa dan integrasi platform e-fax
pembayaran pajak bagi masyarakat kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif melalui konsep teori efektivitas rezim internasional yang
dikemukakan oleh Arild Underdald menggunakan 3 (tiga) dimensi terdiri dari ouput, outcome dan
impact yang membahas mengenai implementasi konsep ASEAN Smart Cities Network dalam
pengembangan smart city di kota Makassar. Melalui penggunaan konsep tersebut didapatkan
jawaban atas pertanyaan dari penelitian ini.

Kata Kunci : Globalisasi, Indonesia, ASEAN Smart Cities Network, Smart City, Makassar
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ABSTRACT

The globalization of technology is the beginning of the formation of a new collaboration system,

with the existence of technology in the field of communication that creates these sophisticated tools

that can make it easier to establish cooperative interaction relations between countries for the

development of smart and sustainable cities. Indonesia is one of the developing countries that has

contributed to transforming technological developments in advancing its country. One of
Indonesia's collaborations in advancing its country is cooperation in developing the concept of
the ASEAN Smart Cities Network which is carried out with members of the ASEAN organization.

One of the three cities selected for developing smart cities through the ASEAN Smart Cities

Network is Makassar City. The two main programs of the city of Makassar in the development of
smart and sustainable cities are focused on improving health services to remote villages and the

integration of the e-tax platform for paying taxes for the people of the city of Makassar. This study
uses a qualitative method with a descriptive approach through the concept of international regime
effectiveness theory proposed by Arild Underdald using 3 (three) dimensions consisting of output,

outcome and impact which discusses the implementation of the ASEAN Smart Cities Network
concept in the development of smart cities in the city of Makassar. Through the use of these
concepts, answers to questions from this study were obtained.

Keywords: Globalization, Indonesia, ASEAN Smart Cities Network, Smart City, Makassar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transformasi hubungan internasional pasca perang dingin telah meluas dengan aktor dan isu
yang baru, hubungan internasional yang bersifat high politics lebih banyak berfokus pada hard
power seperti isu konflik, peperangan, dan keamanan untuk melakukan kerjasama. Setiap negara
memiliki hubungan kerjasama dengan negara lain dan untuk menjaga kerjasama tersebut mereka
melakukan diplomasi. Hubungan internasional yang pada saat ini banyak mengalami perubahan
tidak lagi hanya berfokus pada aktor antar negara satu dan negara lainnya, tetapi ruang lingkup
dari era hubungan internasional sudah memperkecil skalanya dari bentuk negara dan membuat
fokus baru yang tidak hanya tertuju pada politik antar negara seperti permasalahan transnasional,

gender, hak asasi manusia, dan lingkungan hidup.

Globalisasi teknologi merupakan awal dari terbentuknya sistem kerjasama yang baru, dengan
adanya teknologi dalam bidang komunikasi yang menciptakan alat-alat serba canggih inilah yang
dapat mempermudah untuk menjalin hubungan interaksi kerjasama antar negara. Dalam
menghadapi era globalisasi yang dimana dapat meningkatkan aspek dari negara agar terus
bergerak maju dalam berbagai bidang, dibutuhkan aktor untuk mendorong dan mengembangkan

potensi dari sumber daya yang dimiliki negara.

Hubungan internasional pada saat ini tidak hanya dapat dilakukan oleh negara saja tetapi juga
dapat dilakukan oleh aktor non negara untuk menjalin hubungan dan melakukan diplomasi.
Pemerintah lokal menyadari bahwa untuk melakukan pengembangan pada kotanya, pemerintah

daerah atau subnational government dapat berperan aktif melakukan diplomasi sehingga tidak



hanya bertumpu pada negara. Modernisasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah ini lebih
diperjelas dalam kebijakan otonomi daerah pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Otonomi Daerah yang diperbarui dengan ketentuan Pasal 363 dan Pasal 367 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, pada Pasal 363 berbunyi tentang kerja sama
daerah dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, daerah dapat melakukan kerja
sama yang didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik serta saling
menguntungkan. Kerja sama sebagaimana yang dimaksud dapat dilakukan daerah lain, pihak
ketiga, dan lembaga atau pemerintah daerah luar negeri, lalu pada Pasal 367 berbunyi tentang
kerja sama yang dilakukan meliputi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
meningkatkan potensi daerah dilaksanakan setelah mendapat persetujuan pemerintah pusat dan

tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Undang-undang ini telah mengizinkan subnational government untuk melakukan kerjasama
dengan kota atau negara luar negeri demi memenuhi kebutuhan pemerintah daerah dalam
melakukan pembangunan yang di koordinator langsung oleh kementrian luar negri. Dengan
kewenangan yang sebagaimana telah diatur dalam undang-undang ini pemerintah kota dapat

mengakses kerjasama dengan lembaga ataupun pemerintah kota pada negara lain.

Kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan negara lain ataupun organisasi
internasional lainnya dalam perwujudan smart city. Indonesia telah melaksanakan kerjasama
dengan organisasi internasional regional seperti ASEAN dalam pembentukan Asean Smart Cities
Framework. Asean Smart Cities Framework merupakan sebuah kerangka dasar yang membentuk
berbagai poin penting dalam pengembangan smart city dimana nantinya poin ini berguna untuk
dijadikan sebagai panduan yang tidak mengikat namun memfasilitasi pengembangan di setiap

kota dengan menyesuaikan konteks lokal dan budaya masing-masing kota di Indonesia. Sistem

15



perkotaan yang berbeda di setiap daerah juga disesuaikan menurut kebutuhan dan potensi dengan

cara yang lebih spesifik.

Dalam konsep Asean Smart Cities Framework sangat dibutuhkan karena merupakan suatu
elemen penting dan memiliki fungui utama yang nantinya akan dterapkan dalam Asean Smart
Cities Network. Pada konferensi tingkat tinggi (KTT) ASEAN ke — 32 pada tanggal 28 April
2018, para pemimpian ASEAN membentuk Asean Smart Cities Network. ASCN merupakan
hasil dari kolaborasi kota-kota di sepuluh negara anggota Asean Member States (AMS) dengan
tujuan secara bersama dalam pembangunan kota pintar dan berkelanjutan dengan target sampai

dengan tahun 2025.

Pertemuan pertama dalam Governance Workshop ASCN berlangsung selama empat hari
yang diselenggarakan pada 22 Mei 2018 di Singapura, pertemuan ini berlangsung selama empat
hari sampai tanggal 25 Mei 2018, dan dihadiri oleh delegasi dari AMS, antara lain ASCN
National Representatives (NRs), Chief Smart City Officers (CSCOs), dan petinggi dari berbagai
departemen pemerintah seperti bidang komunikasi, perencanaan kota, dan ekonomi digital untuk
menyusun perencanaan kota pintar yang dimbing dari para ahli. ASCN Kembali mengadakan
pertemuan pada tanggal 8 Juli 2018 di Singapura dimana pada pertemuan tersebut, ASCN
mengesahkan Smart City Action Plans (SCAP) dan Asean Smart Cities Framework (ASCF)
untuk 26 kota yang menjadi percontohan dari Smart City. SCAP memberikan arahan dan
komitmen yang harus dilakukan oleh ASCN untuk pengembangan Smart City. ASCF diadopsi
oleh para Pemimpin pada KTT ASEAN ke-33 pada 13 November 2018 di Singapura. Pertemuan
tersebut telah menetapkan fitur utama ASCF yang dibagi menjadi 4 bagian, Smart City Strategic

Outcomes, Urban Systems, Development Focus Areas, dan Enablers.
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Master plan ataupun framework yang dapat dilaksanakan oleh smart city merupakan wilayah
kota yang telah mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam tata kelola sehari-
hari dengan tujuan untuk mewujudkan efisiensi, memperbaiki pelayanan publik, serta
meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan warganya. Kota pintar ini dapat dikategorikan
sebagai performansi yang baik untuk sebuah kota, didukung oleh kombinasi yang pintar (smart)
dari segala aktivitas, kajian, penemuan, serta kesadaran dari masyarakat kota tersebut. Smart city
diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi pemerintahan, kehidupan sosial
masyarakat, transportasi, kualitas hidup, persaingan yang sehat di segala bidang, dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Smart City adalah pengembangan kota yang
pengelolaannya menggunakan teknologi informasi untuk memaksimalkan pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola sumber daya manusia dengan lebih efektif, efisien, dan
berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan ini dilakukan agar dapat membantu dan
mempermudah dalam mengatasi permasalahan suatu daerah, meningkatkan kualitas,mengurangi

kesenjangan antar masyarakat.

Kota Makassar merupakan salah satu kota dalam wilayah provinsi Sulawesi Selatan yang
terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang pembentukan daerah-
daerah tingkat 11 di Sulawesi. Hal ini juga telah tercantum dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74 dan tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822. Seiring dengan kemajuan teknologi, dunia telah mengalami banyak perubahan dimana
telah memasuki era revolusi industry 4.0 dimana teknologi dan informasi menjadi basis dalam
kehidupan manusia, segala hal menjadai tanpa batas, data yang tidak terbatas dan dipengaruhi
oleh perkembangan internet serta teknologi digital yang sangat masif. Kemajuan teknologi ini

menjadi suatu terobosan baru yang digunakan oleh kota Makassar dengan tujuan untuk
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memberikan layanan semaksimal mungkin bagi penduduknya, sehingga muncul konsep cyber
city dan smart city. Konsep tersebut telah berkembang berdasarkan penerapan teknologi

informasi dan komunikasi dalam mengelola kota.

Model konsep smart city yang dirancang oleh pemerintah kota Makassar dengan dimensi

yang terdapat dalam smart city, sebagai berikut :

1. Smart Governance, yang merupakan tata kelola pintar, dimana komponen tata kelola
ini pada umumnya menyoroti tata kelola dari pemerintahan sebagai institusi yang
mengendalikan sendi — sendi kehidupan kota. Smart governance ini dalam dimensi
smart city merupakan gambaran dari tata kelola pemerintahan yang dilaksanakan
secara pintar yaitu mengenai tata kelola pemerintahan yang mampu mengubah pola —
pola tradisional dalam birokrasi, sehingga menghasilkan proses bisnis yang lebih
cepat, efektif, efisien, komunikatif, dan selalu melakukan perbaikan. Sasaran dari
smart governance adalah untuk mewujudkan tata kelola pemerintah daerah yang
efektif, efisien, komunikatif dan terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi
melalui inovasi dan diadopsi oleh teknologi yang terpadu. Smart governance harus
dapat diimplementasikan dalam tiga unsur tata kelola yakni pelayanan, kebijakan dan

birokrasi.

2. Smart Branding, atau dapat disebut dengan branding daerah. Smart branding yang
dimaksud di sini adalah inovasi dalam memasarkan daerahnya sehingga mampu
meningkatkan daya saing daerah dengan mengemban tiga elemen, yaitu pariwisata,
bisnis, dan wajah kota. Sasaran dari smart branding ini adalah adanya peningkatan
daya saing daerah dengan penataan wajah kota dan pemasaran potensi daerah baik
dalam lingkup lokal, nasional, maupun internasional.
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3. Smart Economy atau tata kelolaan perekonomian yang pintar. Smart economy
dimaksudkan untuk mewujudkan ekosistem perekonomian di daerah yang mampu
memenuhi tantangan di era reformasi yang disruptif dan menuntut tingkat adaptasi
yang cepat seperti saat ini. Sasaran dari dimensi ini adalah mewujudkan ekosistem
yang mendukung aktifitas ekonomi masyarakat yang selaras dengan sektor ekonomi
unggulan daerah yang adaptif terhadap perubahan yang terjadi di era reformasi seperti
saat ini, serta meningkatkan financial literacy masyarakat melalui berbagai program
di antaranya mewujudkan less cash society. Sasaran tersebut diwujudkan dengan
menggembangkan tiga elemen dalam Smart economy, yaitu ekosistem industri,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan ekosistem transaksi keuangan.

4. Smart Living, ini bertujuan untuk menjamin kelayakan taraf hidup masyarakat di
dalamnya. Kelayakan taraf hidup ini dapat dinilai dari tiga elemen, yaitu: kelayakan
pola hidup, kelayakan kualitas kesehatan, kelayakan moda transportasi untuk
mendukung mobilitas orang dan barang di dalam sebuah smart city.

5. Smart Society, ini banyak membahas mengenai manusia sebagai unsur utama sebuah
kota. Di dalam smart city, interaksi anta manusia telah bergerak menuju ekosistem
sosio-teknis di mana dimensi fisik dan virtual dari kehidupan warga kota semakin
terjalin secara intensif. Sasaran dari smart society adalah mewujudkan ekosistem
sosio-teknis masyarakat yang humanis dan dinamis, baik dalam bentuk fisik, maupun
virtual untuk terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif
dengan digital literacy yang tinggi. Sasaran ini diwujudkan dengan pengembangan
tiga elemen di dalam smart society, yaitu komunitas warga, ekosistem pembelajaran,

dan sistem keamanan.
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6. Smart Environment adalah pengelolaan lingkungan yang pintar, di mana yang
dimaksud dengan dengan pintar adalah adanya perhatian bagi lingkungan hidup
dalam pembangunan kota yang sama besarnya dengan perhatian yang diberikan
terhadap pembangunan infrastruktur fisik maupun pembangunan bagi sarana dan
prasarana bagi warga. Tujuan dari dibentuknya smart environment adalah untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, di mana hal tersebut tidak dapat
dihilangkan dengan lahirnya ide tentang smart city yang menjadikan elemen

teknologi sebagai elemen pendorongnya.

Konsep smart city ini di usung dimasa pemerintahan walikota Dhany Pomanto sebagai sarana
pemerintah kota Makassar dalam pelayanan masyarakat secara meluas dan merata dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada untuk menciptakan Makassar kota Dunia. Dalam
hal ini tentu membutuhkan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat untuk bersinergi
bersama khususnya dalam melakukan implementasi dari semua kebijakan (Ismail, 2009).
Implementasi kebijakan merupakan tahapan yang sangat penting dalam struktur kebijakan,
karena melalui prosedur ini suatu proses kebijakan secara keseluruhan dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan, salah satunya adalah implementasi
kebijakan mengenai Smart City yang dijelaskan oleh wakil presiden Jusuf Kalla yang
meluncurkan program Indeks Kota Cerdas Indonesia (IKCI) pada tahun 2015 di Balai Sidang
Jakarta pada tanggal 24 Maret 2015. Program tersebut adalah salah satu cara dalam rangka
peningkatan Kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah. Pemerintah kota Makassar sendiri
melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh walikota periode sebelumnya juga sudah menerapkan
kebijakan Makassar Smart City, yang memiliki focus terhadap pelayan publik berbasis teknologi

yang sering disebut sebagai elektronik pemerintah (E-Pemerintahan).
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Pemerintah kota Makassar telah mengimplementasikan Asean Smart City Network sebagai
wujud dari kepedulian pemerintah sendiri dalam meningkatkan pembangunan kota tersebut.
Dalam analisa mendalam yang akan saya lakukan terhadap penelitian ini mengenai bagaimana
pemerintah kota Makassar mengimplementasikan Asean Smart City Network sebagai wujud
perkembangan smart city di kota Makassar lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan
mengenai strategi pemerintah kota agar implementasi ini menghasilkan dampak baik bagi kota
Makassar serta ingin membahas mengenai faktor penghambat atau kendala yang dirasakan oleh

pemerintah Makassar dalam mengimplementasikan Asean Smart City Network.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis, maka terbentuklah rumusan masalah
mengenai “Bagaimana Implementasi Asean Smart City Network Dalam Pengembangan Smart

City di Kota Makassar?”

1.3. Tujuan Penelitian

Dalam latar belakang yang telah dikemukakan dan memiliki rumusan masalah, penulis
berasumsi bahwa tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implementasi Asean
Smart City Network yang merupakan kerangka dasar dalam pembentukan smart city di Kota
Makassar sekaligus untuk mengetahui mengenai strategi pemerintah kota Makassar dalam
pengimplementasian Asean Smart City Network dan kendala yang terjadi pada saat

pengimplementasian Asean Smart City Network tersebut di kota Makassar.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian kali ini terbagi menjadi dua antara lain manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut :
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141 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan, informasi, sekaligus masukan berupa fakta bagi para pembaca mengenai
bagaimana implementasi Asean Smart City Network dalam pengembangan smart city di
kota Makassar. Sekaligus mengenai strategi pemerintah Makassar dalam
mengimplementasikan Asean Smart City Network sebagai wujud pengembangan
pembangunan di kota Makassar. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi sebuah

referensi dan sumber informasi bagi peneliti di masa yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan suatu gambaran
mengenai bagaimana pemerintah kota Makassar mengimplementasikan Asean Smart City
Network dalam pengembangan smart city di kota Makassar serta mampu melihat
bagaimana strategi dan kendala yang dihadapi oleh pemerintah kota Makassar dalam

mengimplementasikan Asean Smart City Network di kota Makassar.
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